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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas. SDM yang dimaksud adalah peserta didik sebagai ouput 

pendidikan. Dengan SDM yang berkualitas, suatu bangsa akan mampu bersaing 

dengan bangsa lain dalam skala global. Kualitas pendidikan akan menentukan 

kemajuan suatu bangsa. Mengingat kompetisi yang semakin hari semakin ketat 

atau hiperkompetitif, peserta didikpun diharuskan memiliki daya saing masa 

depan, integritas tinggi serta siap menghadapi dunia global yang dinamis. Dengan 

demikian, pendidikan merupakan wahana untuk mencetak generasi penerus 

bangsa. Menyadari pentingnya hal tersebut, pemerintah mengatur hal-hal terkait 

pendidikan, diantaranya Undang-Undang No.20 tahun 2003, Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.19 tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah pasal 

19 ayat 1.  

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Selain itu, dalam pasal 19 ayat 1 dari Peraturan 

Pemerintah berbunyi: proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pendidikan sangat penting 
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untuk mengkonstruksi kehidupan di masa yang akan datang. Sesuai dengan 

Undang-Undang No.20 tahun 2003, tema kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif  

melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Gambar 1.1. Tema Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) 

Pemerintah senantiasa melakukan pembenahan-pembenahan dalam dunia 

pendidikan, salah satunya adalah dengan adanya kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 menekankan adanya pola 5M pada setiap inti kegiatan pembelajaran. Pola 

5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi serta 

mengkomunikasikan. Dalam silabus kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Salah satu kompetensi 

dasar (KD 2.1) yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu dapat menunjukkan 

perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 

percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

Gerakan Indonesia Berkibar menuliskan bahwa menurut Education For All 

Global Monitoring Report tahun 2011 yang dikeluarkan oleh UNESCO yang 

berisi hasil pemantauan pendidikan dunia; Dari 127 negara, Education 

Development Index (EDI) Indonesia berada pada posisi ke-69. Menurut survei 

yang dilakukan oleh PERC (Political and Economic Risk Consultancy), 
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menyebutkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia menempati posisi terburuk di 

kawasan Asia (dari 12 negara yang disurvei). Selain itu, tindak kekerasan (seperti 

tawuran), merokok, narkoba, seks bebas, kecurangan dalam ujian (mencontek) 

serta masih banyak lagi kasus-kasus lainnya telah menampar dunia pendidikan 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia sedang mengalami krisis 

karakter. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus, maka bukan hal yang tidak 

mungkin bangsa ini akan dilanda kebodohan, keterbelakangan, kemiskinan, serta 

membentuk pribadi-pribadi yang semakin konsumtif (tidak produktif).  

Pendidikan saat ini seolah-olah mengalami penyempitan makna menjadi 

pengajaran. Mendidik memang tak semudah mengajar. Menurut Amirin (2011), 

dewasa ini dosen dan guru lazim dianggap hanya sekedar melakukan kegiatan 

mengajar, bukan mendidik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik (guru atau 

dosen), masih hanya sekedar mengajar (transfer of knowledge), bukan mendidik 

(transfer of value). Mengajar (transfer of knowledge) berarti memberikan konten 

dari materi pelajaran. Peserta didik akan cerdas secara intelektual/kognitif; 

sedangkan mendidik (transfer of value) tidak hanya sekedar memberikan konten 

dari materi pelajaran, tetapi juga menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai. 

Peserta didik tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi cerdas secara afektif dan 

psikomotor juga. Dengan kata lain, peserta didik akan memiliki kecerdasan yang 

seimbang. Penanaman nilai-nilai diberikan secara eksplisit oleh pendidik berupa 

pesan moral dan keteladanan, sedangkan pengembangan nilai-nilai ditemukan 

sendiri oleh peserta didik melalui pengkondisian yang dilakukan oleh pendidik 

melalui strategi pembelajaran yang dipilih. 

Pendidikan tentu sangat berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Agar 

proses pembelajaran berlangsung efektif, maka diperlukan strategi pembelajaran 

yang tepat. Sayangnya, strategi pembelajaran yang banyak digunakan saat ini 

adalah metode pembelajaran yang konservatif atau konvensional, yaitu ceramah. 

Menurut Kurniawan, penggunaan metode ceramah ini termasuk salah satu 

penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Metode pembelajaran dengan 

menggunakan ceramah memiliki pola teacher-centered. Peserta didik senantiasa 

menggantungkan sumber belajar pada pendidik sepenuhnya. Dalam hal ini terlihat 
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bahwa peserta didik tidak terlatih untuk bersikap mandiri. Selain itu, peserta didik 

dianggap sebagai obyek belajar, maka tidak heran jika peserta didik menjadi pasif, 

bersikap acuh terhadap materi pelajaran, kurang termotivasi serta tidak terlatih 

untuk berpikir. Padahal inti pembelajaran pada hakikatnya adalah proses berpikir. 

Alhasil, proses pembelajaran yang berlangsung belum berjalan optimal. Jika 

permasalahan ini tidak segera diatasi, berbagai resiko yang dapat ditimbulkan 

adalah peserta didik akan semakin malas untuk belajar, sulit memahami materi 

pelajaran, proses pembelajaran menjadi terhambat, prestasi peserta didik akan 

sulit untuk ditingkatkan serta sulit bersaing dalam skala global.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi 

atau penyimpanan informasi dari guru sebesar 10% setelah lima belas menit dan 

perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25%. Pada pembelajaran berbasis 

pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90% setelah dua 

hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50%-70% (Kemendikbud, 

2013). Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran ilmiah lebih efektif 

dibandingkan proses pembelajaran tradisional. Penjelasan tersebut dapat 

digambarkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1.1. Perbandingan pembelajaran tradisional dan pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah 

Indikator Pembelajaran 

Tradisional 

Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan 

Ilmiah 

Retensi/penyimpanan 

Informasi 

10% setelah 15 

menit 

90% setelah 2 hari 

Pemahaman Kontekstual 25% 50%-70% 

 

Pendidikan merupakan salah satu ujung tombak penentu peradaban bangsa. 

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Selain 

berperan sebagai fasilitator, motivator, pendidik juga harus mampu 

mengkondisikan dan mengkondusifkan kelas. Strategi pembelajaran yang dipilih 

oleh pendidik harus membuat peserta didik aktif berpikir. Pola 5M dengan 
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pendekatan ilmiah dalam kurikulum 2013 merupakan solusi yang ditawarkan oleh 

pemerintah untuk mengatasi permasalahan ini. Pola 5M ini berpola student-

centered. Pola 5M menuntut agar peserta didik belajar secara aktif. Selain itu, 

peserta didik berperan sebagai subjek belajar, mencari dan menemukan serta 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya dengan bimbingan atau 

bantuan pendidik. Learning by doing, memberikan efek pengalaman belajar yang 

lebih berkesan dibandingkan dengan hanya sekedar membaca atau mendengarkan.  

Belajar merupakan pengalaman ilmiah. Pengalaman ilmiah tentu memerlukan 

kerja ilmiah, layaknya para ilmuwan. Sikap ilmiah merupakan salah satu syarat 

yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena hal ini akan sangat mendukung 

proses pembelajaran. Sikap ilmiah yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari akan membentuk nilai ilmiah. Nilai ilmiah yang telah diaplikasikan secara 

terus-menerus akan membentuk habituasi, maka inilah yang disebut karakter. 

Sikap ilmiah akan membentuk karakter SDM yang berkualitas. 

Proses pembelajaran akan berlangsung efektif dan efisien, jika media 

pembelajaran yang digunakannya tepat. Media pembelajaran yang dipilih harus 

membuat peserta didik aktif serta mampu mengembangkan sikap ilmiah. Dalam 

PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru (pendidik) diharapkan 

mampu mengembangkan materi pembelajaran (Depdiknas, 2008). Penggunaan 

media pembelajaran dapat memudahkan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. 

Media pembelajaran dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik topik materi yang akan disajikan. Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa pendidik perlu untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu: ketersediaan 

bahan sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan 

masalah belajar (Depdiknas, 2008). Salah satu media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan adalah lembar kerja siswa (LKS). LKS terbagi menjadi dua, yaitu 

LKS eksperimen dan LKS non eksperimen. Sepakat dengan apa yang 

diungkapkan oleh Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng, bahwa LKS saat ini 

berbeda jauh dengan lembar kerja siswa sesungguhnya yang berisi panduan 

kegiatan eksplorasi. Umumnya, LKS hanya berisi rangkuman dari setiap materi 
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dan latihan soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKS saat ini berperan sebagai alat evaluasi pembelajaran, bukan sebagai 

media pembelajaran. Padahal LKS merupakan salah satu media pembelajaran 

yang seharusnya mampu membuat peserta didik aktif belajar secara mandiri serta 

mampu mengembangkan nilai-nilai ilmiah peserta didik.  

Kimia merupakan salah satu cabang dari rumpun ilmu pengetahuan alam 

(IPA) di SMA. IPA mempunyai ciri khas, yaitu objektif, metodik, sistematis serta 

berlaku untuk umum. Kajian kimia mencakup sifat-sifat, struktur, susunan atau 

komposisi, perubahan serta energi yang menyertai perubahan materi. Mata 

pelajaran kimia ini sangat cocok untuk mengembangkan nilai-nilai ilmiah. 

Larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan salah satu submateri yang 

dipelajari dalam kimia SMA. Larutan banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari, maka materi ini sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan, maka penelitian ini diberi judul 

“Konstruksi LKS Pola 5M Bermuatan Nilai sebagai Media untuk 

Mengembangkan Nilai-Nilai Ilmiah bagi Peserta Didik SMA Kelas X pada 

Submateri Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

permasalahnya sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang berlangsung masih hanya sekedar mengajar 

(transfer of knowledge) belum mendidik (transfer of value). 

2. Pembelajaran masih berpola teacher-centered dengan metode ceramah. 

3. Belum dikembangkannya nilai-nilai ilmiah pada topik larutan elektrolit dan 

non-elektrolit SMA kelas X. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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Rumusan masalah umum:  

Bagaimana konstruksi LKS pola 5M bermuatan nilai sebagai media pembelajaran 

untuk mengembangkan nilai-nilai ilmiah bagi peserta didik SMA kelas X pada 

submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit? 

Rumusan masalah khusus: 

1. Bagaimana konstruksi LKS pola 5M bermuatan nilai sebagai media untuk 

mengembangkan nilai-nilai ilmiah bagi peserta didik SMA kelas X pada 

submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit?  

2. Nilai-nilai ilmiah apa saja yang dapat dikembangkan melalui konstruksi LKS 

pola 5M bermuatan nilai bagi peserta didik SMA kelas X pada submateri 

larutan elektrolit dan non-elektrolit?  

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap LKS pola 5M bermuatan nilai 

pada submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit? 

 

D. Tujuan 

Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

Tujuan umum: 

Menghasilkan LKS pola 5M bermuatan nilai sebagai media pembelajaran bagi 

peserta didik SMA kelas X pada submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

Tujuan khusus: 

1. Membuat konstruksi LKS pola 5M bermuatan nilai sebagai media untuk 

mengembangkan nilai-nilai ilmiah bagi peserta didik SMA kelas X pada 

submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

2. Menganalisis nilai-nilai ilmiah yang dapat dikembangkan melalui konstruksi 

LKS pola 5M bermuatan nilai bagi peserta didik SMA kelas X pada 

submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

3. Menganalisis tanggapan peserta didik terhadap LKS pola 5M bermuatan nilai 

pada submateri larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
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E. Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini, diharapkan sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, menjadi rujukan dalam mengembangkan nilai-nilai ilmiah 

pada topik larutan elektrolit dan non-elektrolit SMA kelas X. 

2. Bagi peserta didik, mampu mengembangkan nilai-nilai ilmiah yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang akan menjadi sikap ilmiah 

serta karakter peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, menjadi acuan dalam mengembangkan nilai-nilai ilmiah 

pada materi kimia lainnya maupun pada mata pelajaran lainnya. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab satu yaitu pendahuluan berisi latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat serta struktur 

organisasi skripsi. Pada latar belakang masalah dipaparkan terkait alasan mengapa 

suatu permasalahan diteliti, pentingnya permasalahan tersebut untuk diteliti, 

pendekatan untuk mengatasi masalah, baik dari sisi teoritis maupun praktis. Selain 

itu, dipaparkan pula alasan rasional dan esensial yang membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian berdasarkan fakta, data, referensi, ataupun temuan 

penelitian sebelumnya. Bab dua yaitu kajian pustaka berisi landasan teori yang 

mendukung proses penelitian seperti konsep, teori, rumus, dalil, hukum dan 

sebagainya. Selain itu dipaparkan pula penelitian terdahulu yang relevan (baik 

dari prosedur, subyek, ataupun hasil temuannya). Bab tiga yaitu metode penelitian 

berisi metode dan desain penelitian, obyek penelitian, subyek penelitian, definisi 

operasional, instrumen penelitian, prosedur penelitian serta teknik analisis data. 

Bab empat yaitu hasil penelitian dan pembahasan berisi temuan dari penelitian 

yang akan menjawab pertanyaan penelitian, temuan tersebut kemudian dianalisis 

dengan cara menghubungkannya dengan teori dan implikasinya terhadap temuan 

penelitian. Bab lima yaitu simpulan dan saran berisi jawaban rumusan masalah 

serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
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